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Abstrak. Rendahnya mutu guru Di Indonesia masih menjadi perhatian
pemerintah, Pendidik diharapkan bisa mengembangkan keterampilannya agar
nantinya bisa lebih cepat dalam menyesuaikan diri terhadap adanya perubahan
dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat mengembangkan kompetensi yang
berkenaan dengan pendidikan atau kompetensi pedagogiknya. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan kajian terkait peran guru penggerak dalam
meningkatkan kualitas Kinerja guru di SDN 1 Mulyoharjo. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, data
dalam penelitian ini diperoleh dengan serangkaian kegiatan wawancara dengan
narasumber, observasi dan dokumentasi. penelitian dilakukan di SDN 1
Mulyoharjo. Hasil analisis data menunjukkan bahwa guru penggerak berperan
penting dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas pembelajaran. Dengan
mengajak guru untuk saling berkolaborasi dan belajar, guru penggerak dapat
membantu mengubah cara berpikir guru dan membangun kepercayaan diri
mereka.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan adalah bukti kemajuan besar negara. Sistem pendidikan yang baik
akan menghasilkan lulusan dan SDM profesional yang dapat bersaing dengan negara
berkembang lainnya. Persaingan merupakan hal pasti yang tidak mudah untuk dihidari dan

harus dilaksanakan, oleh karenanya pendidikan berkualitas tinggi sangat penting di zaman
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globalisasi saat ini (Patilima, 2022). Rendahnya mutu guru Di Indonesia masih menjadi
perhatian pemerintah. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Fitria Nur Auliah
Kurniawati (Kurniawati, 2022) yang memaparkan bahwa salah satu wujud problematika
pendidikan di negara ini adalah kualitas guru yang rendah. Oleh karenanya pemerintah
memiliki hak untuk melakukan perbaikan mutu pendidik melalui kebijakan yang ada.

Sebagai seorang pendidik, guru diwajibkan beradaptasi dikarenkana adanya kebijakan-
kebijakan baru, sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Kemampuan guru
yang mendasari segala kegiatan mendidiknya dengan kebijakan yang ada, guru memiliki andil
yang besar dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidik yang bisa dijadikan bekal dalam
persaingan di era kemajuan teknologi (Sadewo & Purnasari, 2021). Seorang pendidik harus
memiliki kemampuan yang memadai untuk menggunakan teknlogi digital dan alat komunikasi
yang dipergunakan untuk mengakses, menggunakan bahkan melakukan evaluasi proses
pembelajaran berbasis digital (Marnita et al., 2023). Pendidik diharapkan bisa mengembangkan
keterampilannya agar nantinya bisa lebih cepat dalam menyesuaikan diri terhadap adanya
perubahan dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat mengembangkan kompetensi yang
berkenaan dengan pendidikan atau kompetensi pedagogiknya (Purnasari & Sadewo, 2020).
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan pendidik dalam menguasai kegiatan
belajar mengajar yang dijalani dengan baik, meliputi perencannaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran, class leadership, dan pemakaian alat bantu belajar yang sejalan dengan tujuan
maupun kondisi peserta didik (Patabang & Murniarti, 2021). Dalam rangka menambah kualitas
kinerja guru dan merealisasikan merdeka belajar, maka pemerintah membuat sebuah proram
yaitu Guru Penggerak.

Guru penggerak merupakan seorang pendidik yang bisa menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar dengan menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, sehingga
nantinya peserta didik bisa meningkatkan kemampuannya dan mempunyai pola pikir yang krits
dan berkreatifitas tinggi. Menjadi seorang penggerak, pendidik ataupun guru merupakan
seorang motivator dalam kegiatan belajar mengajar. Menjadi seorang pendidik tidak hanya
membagi ilmu-ilmu tertentu kepada para peserta didiknya, akan tetapi seorang pendidik juga
harus membantu peserta didiknya dalam mengembangkan karakter agar menjadi pribadi yang
unggul dan seberapa pesat kemajuan teknologi tidak akan menggantungkan seorang pendidik
yang menjadi teladan bagi peserta didiknya (Mulyasa, 2021). Dari pemaparan di atas dapat
dipahami bahwasanya peranan seorang guru tidaklah sedikit, guru dituntut menjadi agen
pendorong perubahan bangsa dan menjadi panutan untuk peserta didiknya. Oleh karenanya

menjadi guru perlu secara terus-menerus mengembangkan keterampilan yang dimiliki dengan
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cara tidak kenal lelah dalam belajar agar bisa berjalan beriringan dengan kemajuan teknologi
yang ada dan terutama agar para peserta didiknya tidak tertinggal (Tiara Hutamy et al., 2023).
Sebagai seorang pendidik, guru juga dituntut menjadi fasilitator dengan memprioritaskan siswa
dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal (Zumrotun et al.,
2020). Menurut (Manizar, 2015) terdapat 5 sifat guru dalam perannya sebagai motivator, yaitu:
terbuka, memberikan bantuan kepada peserta didiknya dalam menggunakan potensi yang
dimilikinya secara optimal, membentuk adanya interaksi dalam kegiatan belajar mengasa yang
serasi dan memunculkan semangat belajar serta keaktifan para peserta didik.

Program unggulan Kemendikbud adalah guru penggerak yang dimaksudkan untuk
mewujudkan pembelajaran yang mampu mewujudkan profil pelajar Pancasila dan menerapkan
prinsip kurikulum merdeka dalam pendidikan. Melalui diadakannya program Guru Penggerak,
pendidik diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang menemukan hal-hal baru bagi
kegiatan pembelajaran dan menjadi seseorang yang senantiasa memberikan dorongan bagi
pendidik lainnya dalam rangka mengadakan sebuah inovasi-inovasi tertentu di sekolah mereka
(Sibagariang et al., 2021). Adanya program sekolah maupun guru penggerak yang berjalan
beriringan dapat membawa proses transformasi dan ekosistem yang lebih sejalan dengan
kondisi dan kebutuhan peserta didik sekarang ini.

Pada Kurikulum Merdeka, seorang pendidik dikatakan sebagai pengggerak, jika pendidik
tersebut dapat mengerahkan peserta didiknya agar maksimal dalam mengembangkan diri,
mempunyai pola piker yang kritis dan memiliki kreatifitas. Seorang guru penggerak dalam
kegiatan belajar mengajar yang berlandaskan pada kurikulum merdeka belajar haruslah mampu
menjalankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga pendidikan dalamnya
memuat pendidikan profil pelajar pancasila bisa terlaksana sesuai tujuan yang ingin dicapai.
(Sibagariang et al., 2021). Pendidik yang berpartisipasi dalam program guru penggerak
berperan penting dalam meningkatkan kualitas kinerja individu maupun kelompok dari rekan
seprofesi yang ada di sekolahnya. Guru penggerak dapat dipahami sebagai seorang
pendidik/pengajar yang mempunyai kemampuan, dorongan dan kreatifitas yang tinggi ketika
menjalankan tugas maupun tanggung jawabnya dan menjadi contoh, inspirasi, dan sumber
belajar bagi guru lainnya.

Untuk menjadi seorang guru penggerak, calon guru penggerak akan melalui serangkaian
pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan dengan pendekatan andragogy dan berdasar pada
pengalaman yang didapat dari kegiatan pengajaran yang pernah dilakukan. Pada pendidikan
dan pelatihan, calon guru penggerak nantinya akan dilatih mengenai kepemimpinan,

pembimbingan dan kemampuan dalam berinovasi untuk sekolah (Satriawan et al., 2021).
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Tahapan pelaksanaan program guru penggerak diawali dengan rekrutkmen guru, kemudian dari
guru yang sudah lolos tahap rekrutmen akan melaksanakan pendidikan calon guru penggerak,
dan setelahnya diharapkan bisa menghasilakan penerus baru yaitu guru pemimpin pendidikan
yang nantinya mampu menjadi pemimpin dan pengawas sekolah serta tutor dalam pelatihan
guru. Mengutip pernyataan dari situs Kemendikbud

https://sekolah.penggerak.kemdikbud.go.id/gurupenggerak/, menyatakan bahwa pendidik

yang dipersiapakan untuk menjadi guru penggerak harus mengikuti pendidikan ataupun
pelatihan daring, lokakarya, dan pendampingan individu selama 6 bulan. Selama pelaksaan
program pelatihan, guru tetap melaksanakan tugasnya sebagai guru di sekolah tempatnya
bekerja. Dalam pelatihan dalam jaringan menggunakan dua mode yaitu moda sinkron
(melakukan tatap muka melalui aplikasi telekonferensi) dan moda asinkron (belajar mandiri
melalui akses materi dan pengerjaan tugas). Lokakarya dilaksanakan sekali dalam sebulan pada
tiap-tiap daerah calon guru penggerak disertai panduan pengajar praktik. Adanya
pendampingan individual ditujukan untuk memberikan bantuan kepada guru agar mereka
mampu mengimplementasikan hal yang diperoleh dari pelatihan online maupun lokakarya, dan
mewadahi adanya dialog sebagai forum refleksi tahapan kemajuan yang dialami.

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dalam pidatonya di kantor LPMP
NTB, pada Rabu 06 Oktober 2021 menyatakan bahwa guru penggerak merupakan ujung
tombak pendidikan yang mampu membawa perubahan yang penting bagi penyelenggaraan
pendidikan Indonesia. Dalam webinar nasional yang diselenggarakan sebagai program
pemberdayaan umat (prodomat) yang disampaikan oleh Dr. Sukirman, M.Pd., pada Selasa, 28
Februari 2023, bahwa dalam kurikulum merdeka guru penggerak memiliki peran sebagai
motivator untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, melakukan kegiatan pengajaran yang
kreatif dan berpusat pada peserta didik, meningkatkan kemampuan diri dalam berbagai bidang,
mendorong terwujudnya perkembangan peserta didik yang holistik, pelatih/pembimbing bagi
pendidk lainnya dan sebagai panutan dalam lingkungan pendidikan.

Mengacu pada uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
peran guru penggerak dalam meningkatkan kualitas kinerja guru dan apakah ada dampak dari
adanya guru penggerak dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di SDN 1 Mulyoharjo.
Artikel ini bertujuan untuk melakukan kajian terkait peranan guru penggerak dalam
meningkatkan kualitas kinerja guru di SDN 1 mulyoharjo. Artikel ini juga bermaksud untuk
memberikan rekomendasi dan saran bagi para pendidik lainnya yang ingin menjadi guru

penggerak atau meningkatkan kualitas kinerja mereka sebagai guru penggerak. Melalui
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penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pembaca, utamanya pada pendidik, kepala sekolah,
dan pengawas sekolah sebagai usaha peningkatan kualitas pendidfiikan di Indonesia dalam.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif yaitu kajian yang menjelaskan data yang telah dikumpulkan tidak menggunakan
angka, melainkan memakai kata ataupun gambar. Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui serangkaian kegitan tanya jawab dengan narasumber, observasi dan dokumentasi.
Menurut (Sahir, 2022) kegiatan tanya jawab adalah cara untuk mendapatkan data penelitian
dengan jalan menyampaikan pertanyaan kepada narasumber yang memiliki kaitan dengan
topik kajian. Dalam penelitian peneliti akan mengkaji mengenai peran guru penggerak dalam
meningkatkan kualitas kinerja guru di SDN 1 Mulyoharjo. Berdasarkan permasalahan yang
diteliti, maka narasumber dalam penelitian adalah Ibu (NI) sebagai guru penggerak di SDN 1
Mulyoharjo. Penulis langsung melakukan kegiatan tanya jawab dengan pihak yang berkenaan
dengan topik peran guru penggerak. Kemudian, analisis data yang diperoleh yaitu melalui hasil

wawancara dan observasi dengan Ibu (NI) selaku guru penggerak di SDN 1 Mulyoharjo.

HASIL

Wujud nyata komitmen Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
dalam melakukan peningkatan pendidikan di Indonesia diwujudkan lewat salah satu kebijakan
yang ditransformasi ke dalam program yang bernama Guru Penggerak. Melalui program, ini
para guru dilatih agar mampu menciprakan pembelajaran di mana peserfta didik adalah peran
utamanya dan mengembangkan lingkungan pendidikan menjadi lebih baik.. Mendikbud
Nadiem Makariem menyatakan bahwa, guru penggerak merupakan pusat perubahan bagi
pelaksanaan pendidikan Indonesia. Melalui pengadaan program tersebut, beliau berharap
penyelenggaraan pendidikan dapat menempatkan anak sebagai pusatnya, mencetak generasi
yang tidak tinggi kognitifnya saja, akan tetapi juga menjadi siswa yang memiliki moralitas
yang sejalan dengan Pancasila. Guru Penggerak juga dibuat sebgai upaya pelatihan
kepemimpinan untuk guru sebagai pemimpin dalam kegiatan belajar mengajar (Lubis et al.,
2023).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penulis akan menceritakan biografi singkat
Ibu (NI) selaku guru penggerak di SDN 1 Mulyoharjo. Beliau adalah guru di SDN 1

Mulyoharjo sekaligus guru penggerak angkatan ke 9, beliau mengikuti pelatihan selama 6
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bulan pada tahun 2022 dan dinyatakan lulus pada bulan januari 2023. Beliau adalah guru
penggerak sekaligus guru kelas V di SDN 1 Mulyoharjo.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan lbu (NI) di SDN 1 Mulyoharjo
diketahui bahwa program tersebut berlangsung selama 6 bulan, beliau memaparkan bahwa baru
ada 1 guru penggerak di SDN 1 Mulyoharjo, pada program tersebut guru juga dituntut untuk
menguasai IT, karena pendidikan pada era revolusi 0.4 tidak luput dari pemanfaatan berbagai
teknologi yang memungkinkan adanya kegiatan belajar mengajar yang berkelanjutan tanpa
adanya batasan apapun (Yufita & Sihotang, 2020). Lebih lanjutnya diungkapkan bahwa peran
guru penggerak dalam meningkatkan kualitas kinerja guru melalui, pemberian dorongan dan
memotivasi guru-guru yang lain dalam meningkatakan kualitas pembelajaran khususnya di
kurikulum merdeka, beliau juga menjawab upaya yang sudah dilakukan guru penggerak
adalah, menggerakan seluruh stake holder yang ada di sekolah untuk bergerak bersama-sama
meningkatakan kinerja guru untuk mutu pendidikan melalui perannya masing-masing, berbagi
praktik baik di lingkup kelas maupun sekolah, mengadakan diseminasi budaya positif,
berkolaborasi dengan guru lain yang berkaitan dengan kegiatan sekolah dalam meningkatkan
pembiasaan karakter, membentuk komunitas praktisi, dan membuat program kegiatan yang
berpusat pada peserta didik. Beliau juga memaparkan kualitas kinerja guru sebenarnya sangat
penting karena berpengaruh dalam proses pembelajaran peserta didik karena guru yang
mamapu mengemas pembelajaran dan mengelola kelas dengan baik akan menciptakan produk
pesesrta didik yang berkualitas.

Selanjutnya beliau juga memaparkan tugas utama guru penggerak adalah (1) sebagai
fasilitator dan mediator yaitu membantu memecahkan masalah dan memberikan solusi yang
dihadapi guru dalam proses pembelajaran, (2) memberikan pelatihan dan bimbingan untuk
meningkatkan keterampilan mengajar guru, pelatihan dapat berupa pelatihan-pelatihan
mandiri, berbagi aksi nyata, sharing bersama atau sesi coaching individu, (3) membantu guru
mengembangkan silabus, RPP, bahan ajar, dan metode penilaian yang sesuai kurikulum, (4)
membuat komunitas praktisi dan menyusun beberapa program untuk perbaikan pendidikan di
sekolah SDN 1 Mulyoharjo, dan (5) mewujudkan kepemimpinan siswa. Kemudian beliau juga
memaparkan hambatan yang dialami guru penggerak dalam meningkatkan kulaitas kinerja
guru adalah dari guru itu sendiri yang belum tergerak untuk melakukan perubahan, dalam
situasi saat ini, guru penggerak juga harus memiliki kemampuan untuk mengubah perspektif
guru lain yang tetap berada dalam zona kenyamanan mereka.

Selanjutnya lbu (NI) sebagai guru penggerak di SDN 1 Mulyoharjo menjelaskan

adanya dampak positif dan pengalaman baru yang bisa diserap guru lain dalam peningkatan
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kualitas kinerja guru bahwa adanya guru penggerak di SDN 1 Mulyoharjo memberikan dampak
positif yang luar biasa karena dapat memberi motivasi kepada guru lain untuk menjadi guru
pengggerak, dan menjadi guru milenial yang mampu mengikuti zaman dan dengan adanya
penggerak di sekolah memberikan pengalaman baru kepada guru lainnya dalam meningkatkan
kompetensi guru dan melakukan perubahan-perubahan untuk meningkatkan kualitas kinerja

guru.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, Sebagai guru penggerak dan agen perubahan bangsa tidaklah
mudah, karena guru terus dituntut menjadi guru yang mengikuti arus perkembangan zaman,
modern, kritis, kreatif dan inovatif dalam upaya upaya meningkatkan kualitas kinerja guru di
sekolah. Maka dari itu Ibu (NI) selaku guru penggerak di SDN 1 Mulyoharjo sudah
mengupayakan dan memberikan contoh serta motivasi untuk meningkatkan kualitas kinerja
guru di SDN 1 Mulyoharjo dengan memberikan coaching, Monitoring, menjadi fasilitaror dan
mediator, sebagai penjembatani antara guru lain untuk saling bertukar pikiran, dan menjadikan
guru di sekolah SDN 1 Mulyoharjo semakin maju dalam meningkatkan kompetensi-

kompetensi guru terutama kompetensi pedagogiknya.

KESIMPULAN

Bersumber dari data yang telah peneliti paparkan, bisa diambil simpulan bahwa guru
penggerak memberikan dampak positif untuk meningkatkan kualitas kinerja guru dengan
adanya upaya pendampingan, coatching dan monitoring serta motivasi-motivasi yang sudah
guru penggerak lakukan untuk meningkatkan kualitas guru di SDN 1 Mulyoharjo, penulis juga
dapat membutktikan keberadaan guru penggerak dapat meningkatkan kualitas Kinerja guru
dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar di sekolahnya. Guru penggerak mempunyai
peranan yang sangat penting dalam terwujudnya peningkatan kualitas kinerja guru dan kualitas
pembelajaran. Dengan mengajak guru untuk saling berkolaborasi dan belajar, guru penggerak
dapat membantu mengubah cara berpikir guru dan membangun kepercayaan diri mereka. Guru
penggerak juga dapat memfasilitasi pengembangan profesional dan pedagodik guru yang

berkelanjutan dengan menyediakan kesempatan untuk saling berbagi praktik terbaik.
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